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 MA Darut Taqwa is a school located in Pasuruan Regency, which has implemented a 

centralized internet network with large bandwidth. The high number of users accessing 

the network at MA Darut Taqwa requires a real-time monitoring system to ensure the 

quality and condition of the network on MikroTik. However, this school has not fully 

used real-time network management, so it requires a user monitoring system using the 

MikroTik API which is integrated through PHP and MySQL-based websites. This will 

be very useful for administrators in monitoring the network effectively. The 

implementation of the proposed system is the development of a PHP-based website 

that interacts with MikroTik devices via the API. Real-time monitoring is obtained by 

continuously querying and updating data, as well as providing administrators with up-

to-date information about network usage. The results of this study show that the 

website application functions properly with the results that the website can provide 

real-time internet speed information on the proxy interface and can manage hotspots 

and Point-to-Point Protocol (PPP). 
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 MA Darut Taqwa merupakan sekolah yang terletak di daerah Kabupaten Pasuruan, 

yang telah menerapkan jaringan internet terpusat dengan bandwith yang besar. Jumlah 

pengguna yang yang tinggi dalam mengakses jaringan di MA Darut Taqwa 

memerlukan sistem monitoring secara real-time untuk memastikan kualitas dan 

keadaan jaringan yang ada pada MikroTik. Namun sekolahan ini belum sepenuhnya 

menggunakan manajemen jaringan secara real-time, sehingga membutuhkan sistem 

monitoring pengguna menggunakan API MikroTik yang terintegrasi melalui website 

berbasis PHP dan MySQL. Hal ini akan sangat berguna bagi administrator dalam 

memantau jaringan secara efektif. Implementasi dari sistem yang diajukan yaitu 

pengembangan website berbasis PHP yang berinteraksi dengan perangkat MikroTik 

melalui API. Monitoring secara real-time didapat dengan terus-menerus melakukan 

kueri dan pembaruan data, serta memberikan informasi terkini kepada administrator 

tentang penggunaan jaringan. Hasil dari Penelitian ini bahwasanya aplikasi website 

berfungsi dengan baik dengan hasil website dapat memberikan informasi kecepatan 

internet pada interface MikroTik secara real-time serta dapat mengelola hotspot dan 

Point-to-Point Protocol (PPP). 
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1. PENDAHULUAN 

Jaringan internet sangat penting di era teknologi yang sudah maju karena berbagai instansi pemerintah telah 

menerapkan sistem yang semuanya bergantung pada internet. Internet adalah kebutuhan primer rakyat pada era 

industri 4.0. Pengguna jaringan komputer sekarang sudah sangat banyak, jaringan internet itu menjadi sumber 

informasi yang paling banyak digunakan yang memungkinkan orang menemukan informasi yang mereka butuhkan. 

Kebutuhan masyarakat terhadap akses internet sangat kompleks, hal tersebut yang mendasari bahwa internet harus 

dapat diakses darimana saja, baik itu di kantor, sekolah, atau universitas dan tempat umum [1]. Karena ada di dalam 
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komputer dan jaringan komunikasi, lingkungan dunia maya sangat membatasi persepsi manusia sehingga kami 

bergantung pada alat untuk menyediakan akses perseptual terhadap apa yang terjadi di dalam jaringan [2]. 

Pada lingkungan sekolahan diperlukan jaringan internet yang dapat dipakai bersama. Untuk itu diperlukan 

suatu sistem manajemen jaringan yang bagus dengan metode dan prosedur yang masih belum ada [3]. Namun dengan 

bandwidth besar masih belum cukup memenuhi keinginan pengguna internet1tanpa melakukan pengendalian 

pengguna internet yaitu dengan membatasi pengguna, membatasi bandwidth dan membatasi kecepatan internet. Selain 

pengaturan user terhadap akses internet, juga diperlukan monitoring terhadap pengguna supaya admin tetap dapat 

melakukan pengamatan dan memantau aktivitas penggunaan internet agar tetap berjalan dengan baik [1]. Monitoring 

jaringan adalah bentuk prosedur pengawasan  online  untuk  mendeteksi  penyimpangan dari apa  yang  disebut  

keadaan  terkendali,  yaitu  keadaan  ketika  tidak  ada  variasi  proses  yang  tidak dapat  dipertanggungjawabkan [4]. 

MA Darut Taqwa merupakan sekolah yang bertempat di Kabupaten Pasuruan yang sudah menerapkan 

jaringan yang terpusat dan mempunyai bandwidth yang besar. Banyaknya pengguna dalam mengakses jaringan 

internet yang ada di MA Darut Taqwa sehingga diperlukan sistem monitoring terhadap kualitas jaringan yang ada di 

MikroTik yang dilakukan secara realtime. Akan tetapi di MA Darut Taqwa masih belum sepenuhnya menggunakan 

user management yang realtime sehingga membuat sistem monitoring user menggunakan API MikroTik yang di 

integrasikan melalui website berbasis PHP dan MySQL, hal ini akan sangat berguna bagi administrator dalam 

memonitoring jaringan. Serta tujuan pemantauan jaringan, administrator harus memiliki pemahaman yang jelas 

tentang apa yang terjadi di lingkungan jaringan mereka sehingga mereka dapat mengambil tindakan yang tepat  dan 

mencegah aktivitas  jahat dan penyalahgunaan sumber daya [2]. 

Sehingga Di MA Darut Taqwa merupakan sekolah yang menerapkan layanan hotspot bagi siswa dengan 

menggunakan MikroTik. Dan layanan hotspot untuk monitoringnya masih dikelola oleh bagian administrator 

jaringan. Pada proses monitoring jaringan masih dilakukan secara manual oleh pengelola dengan mengakses langsung 

melalui Winbox. Hal ini sangat tidak efektif dan efisien bagi pengelola jaringan. Sehingga administrator 

membutuhkan sebuah website untuk monitoring jaringan menggunakan MikroTik router yang dapat diakses 

dimanapun, dan memberikan layanan informasi yang dibutuhkan oleh admin. Dengan menggunakan website, admin 

mendapatkan informasi penting tentang penggunaan jaringan internet melalui MikroTik seperti aktivitas login, 

pemakaian bandwidth, dan detail pengguna lainnya serta admin dapat melihat detail login seperti username, waktu 

login, dan informasi lainnya secara real-time. serta dapat memudahkan admin ketika terdapat masalah pada sistem 

jaringan dan kondisi fisik MikroTik serta dapat memonitoring dimanapun admin berada. kerangka kerja yang 

diusulkan secara efisien memantau informasi yang berlebihan dan menghindari penggunaan bandwidth komunikasi 

yang tidak efisien.  Sehingga harus melakukan transmisi ulang jika terjadi tindakan jahat dan memanfaatkan sumber 

daya jaringan secara efisien [5]. Hasil akhir dari penelitian ini dapat memudahkan administrator sistem untuk 

mendapatkan informasi pengguna yang penting dan memudahkan manajemen jaringan di MA Darut Taqwa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dengan menggunakan metode Waterfall untuk pembangunan website monitoring jaringan seperti penelitian 

sebelumnya. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah jenis penelitian pengembangan sistem dimana bertujuan untuk 

mendapatkan hasil efektif dan efisien yang akan dicapai [6]. Berikut tahapan pengembangan website dalam penelitian 

ini: 

 
Gambar11. Tahapan1Penelitian 
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2.1 Pengumpulan data 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ada beberapa cara adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap pokok bahasan yang 

diteliti oleh penulis. Tujuannya adalah untuk mengetahui, memahami dan memahami ide, pengetahuan 

yang sudah diimplementasikan. Dan metode ini dilakukan langsung pada objek penelitian yaitu kepada 

seluruh pihak khususnya bagian jaringan internet di MA Darut Taqwa. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab atau dialog langsung 

dengan pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab dengan 

penanggung jawab terhadap jaringan internet di MA Darut Taqwa. 

2.2 Analisa Sistem 

Peneliti akan menganalisa dengan cara penentuan kebutuhan pengguna untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dalam pembuatan aplikasi ini yaitu melipui analisis data, analisis model dan design dalam 

pembuatan website. 

 

2.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dalam peneitian ini dilakukan dengan menggunakan UML (Unified Modelling 

Language) yang berisi perancangan sistem seperti Use Case Diagram dan perancangan tampilan. 

 

2.4 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahapan yang dilakukan dalam penerapan hasil desain atau 

rancangan yang sudah disusun sedemikian rupa, dalam bentuk perangkat lunak yang dapat digunakan secara 

keseluruhan [7]. 

 

2.5 Pengujian Sistem 

Melakukan uji website menggunakan pengujian black box yang pengujiannya dalam aspek 

fundamental sistem yang tidak terpacu pada struktur logika internal, Data uji dilakukan 

pada1perangkat1lunak1kemudian output dari1perangkat lunak akan di cek apakah sudah sesuai dengan apa 

yang1diharapkan. Dan dilakukan uji website oleh ahli media.  

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada salah satu admin jaringan di MA Darut Taqwa, Adapun data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data wawancara1dengan admin yang berisi permasalahan serta harapan 

admin dari pengembangan perangkat lunak yang akan dilakukan dapat tercapai. Tabel 1 merupakan hasil 

wawancara dari admin di MA Darut Taqwa. Hasil wawancara kepada admin MA Darut Taqwa adalah sebagai 

berikut: 

a. Jaringan di MA Darut Taqwa mengambil jalur internet dari Bizznet dan Indihome. 

b. Kondisi sistem jaingan di MA Darut Taqwa untuk standar sekolah sudah memadai. 

c. Proses menghubungkan jaringan di MA Darut Taqwa yang menggunakan indihome dulu menggunakan 

tembaga kalau yang bizznet dulu menggunaka STP kalua sekarang sudah memakai kabel fiber semua. 

d. Di MA menggunakan topologi Tree antara bus dan Star 

e. Penyedia internet bagi siswa dan guru menggunakan MikroTik hotspot 

f. Sistem yang masih belum ada di MA Darut Taqwa ini yaitu monitoring jaringan MikroTik. 

g. Harapan admin ada aplikasi atau web untuk memonitoring jaringan agar bisa dipantau secara realtime. 

h. Admin bersedia jika dibuatkan website yang terpenting bermanfaat bagi MA Darut Taqwa dan juga admin. 

 

3.2 Analisis Sistem 

Objek penelitian adalah permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Objek yang digunakan oleh1peneliti 

adalah pengembang monitoring jaringan yang1ada di MA Darut Taqwa Purwosari Kabupaten Pasuruan. Adapun 

beberapa faktor yang dapat diidentifikasi pada pengmbangan website monitoring jaringan sebagai1berikut: 

1. Analisis1sistem1yang1sedang1berjalan 

MA Darut Taqwa adalah sekolah yang sudah menggunakan jaringan internet dengan memanfaatkan 

MikroTik untuk mengelola jaringan internet. Admin melakukan pengecekan kecepatan dan pengelolaan 

hotspot secara langsung dari MikroTik yang ada. Sehingga admin tidak bias melihat secara realtime saat 

diluar sekolah. 
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2. Solusi Pemecahan Masalah 

Berdasarkan anlisis yang ada, dapat disimpulkan admin membutuhkan sistem monitoring berupa 

website yang bisa diakses dimana saja untuk mempermudah admin dalam pengolahan hotspot dan 

pengecekan interface pada MikroTik. 

 

3.3 Perancangan Sistem 

Sebelum melakukan tahap coding peneliti melakukan tahap UML (Unified1Modelling Language) 1yang 

berisi perancangan sistem seperti Use1Case1Diagram dan perancangan antarmuka. 

1. Use Case Diagram1merupakan pengembangan fitur yang disajikan pada website monitoring jaringan. 

Berikut gambar1Use Case Diagram yang dirancang: 

 

  
Gambar 2. Use1Case1Diagram 

 

2. Perancangan antarmuka dilakukan sebelum implementasi agar hasilnya dapat berjalan dengan lancer dan 

rancangan antarmuka ini terdiri dari halaman login, halaman dashboard, halaman hotspot active, halaman 

user, halaman profile, halaman host, halaman binding, halaman cookies, dan halaman ppp secret. Rancangan 

antarmuka website monitoring sebagai berikut : 

 

a. Rancangan1Halaman1Login 

Halaman1login adalah halaman1yang1muncul saat pertama1kali menjalankan1aplikasi web. 

Halaman1login ini menyajikan kolom IP Address yang harus dimasukkan serta Username dan Password. 

 
Gambar 3. Rancangan Halaman Login 
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b. Rancangan Halaman Dashboard 

Pada halaman1dashboard adalah halaman yang akan muncul saat admin telah login, dan berisi menu, 

cpu, aktif, time, trafik interface. 

 
Gambar 4. Rancangan Halaman Dashboard 

c. Rancangan Halaman Hotspot Active 

Pada halaman1hotspot aktif adalah halaman yang akan muncul saat admin memilih di menu hotspot active 

dan halaman ini berisi user, server, login by, uptime, byte in dan out, comment. 

 
Gambar 5. Rancangan Hotspot Active 

 

d. Rancangan1Halaman Hostpot User 

Pada halaman hotspot user adalah halaman yang muncul saat admin memilih di menu hotspot user dan 

halaman ini berisi username, password, profile, uptime, byte in, byte out, comment serta tombol membuat, 

edit dan hapus. 

 
Gambar 6. Rancangan Hotspot User 

e. Rancangan1Halaman Hostpot Profile 

Halaman1hotspot profile1adalah1halaman1yang muncul saat admin memilih di menu hotspot profile dan 

halaman ini berisi name, shared user, rate limit serta ada tombol membuat dan hapus profile. 
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Gambar 7. Rancangan Hotspot Profile 

 

f. Rancangan Halaman Hostpot Binding 

Halaman1hotspot binding adalah halaman yang akan muncul saat admin memilih menu hotspot binding 

dan halaman ini berisi mac address, address, to address, type, comment beserta tambah dan hapus 

binding. 

 
Gambar 8. Rancangan Hotspot Binding 

g. Rancangan1Halaman Hostpot Host 

Halaman hotspot host adalah halaman yang akan muncul saat admin memilih menu hotspot binding dan 

halaman ini berisi mac address, address, to address, server, dan comment. 

 
Gambar 9. Rancangan Hotspot Host 

 

h. Rancangan1Halaman Hostpot Cookies 

Halaman hostpot cookies adalah halaman yang akan muncul saat admin memilih menu hotspot cookies 

dan halaman ini berisi user, mac address expires In. 
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Gambar 10. Rancangan Hotspot Cookies 

 

i. Rancangan1Halaman PPP Secret 

Halaman ppp secret adalah halaman yang akan muncul saat admin memilih di menu hotspot user dan 

halaman ini berisi username, password, profile, uptime, byte in, byte out, comment serta tombol edit dan 

hapus. 

 
Gambar 11. Rancangan PPP Secret 

 

3.4 Implementasi Sistem 

Tahap awal dari implementasi sistem yaitu menghubungkan MikroTik dengan website monitoring jaringan 

menggunakan API yang tersedia pada Mikrotik. API memiliki fungsi untuk keperluan pengembangan aplikasi 

yang berperan dalam membawa pesan permintaan dari user untuk memberitahu yang harus dilakukan oleh system, 

setelah itu memberitahu respon yang sesuai dengan request yang dilakukan user [8]. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 12. Library MikroTik : a. API Mikrotik, b. Script koneksi antara MikroTik dan Website 
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Untuk melakukan koneksi antara MikroTik dengan website, peneliti akan membuat script koneksi dengan 

menggunakan Library API yang ada pada MikroTik. Namun API ini fungsinya hampir sama dengan Winbox 

yang berfungsi sebagai input dan output. 

Tahap1yang ke dua yaitu penerapan pada sistem1yang dilakukan sesuai1dengan1perancangan database dan 

interface1yang sudah penulis buat sebelumnya dengan1menggunakan bahasa1pemrograman PHP dan dengan 

menggunakan framework1CodeIgniter.1Berikut ini adalah1implementasi dari sistem1monitoring jaringan di MA 

Darut Taqwa: 

1. Halaman1Login 

Halaman1login1ini1menampilkan form1yang berisi ip address, username1dan 

password1serta1tombol1login yang1digunakan untuk masuk pada MikroTik untuk mengakses jaringan 

hotspot. 

 
Gambar 13. Halaman1Login 

2. Halaman1Dashboard 

Halaman1dashboard ini menampilkan cpu load, hotspot active, hotspot user dan uptime sistem 

serta menampilkan kecepatan pada interface MikroTik. 

 
Gambar 14. Halaman1Dashboard 

3. Halaman1Hostpot Active 

Halaman1hotspot active ini menapilkan user yang active pada jaringan hotspot yang berisi user, 

server yang digunakan, login by, uptime, byte in, byte out, dan comment. 

 
Gambar 15. Halaman User Active 

4. Halaman Hostpot User 
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Halaman hotspot user ini menampilkan semua user yang terdaftar pada jaringan hotspot dan 

terdapat tombol menambah user, menghapus user serta mengedit user yang berisi username, password, 

profile yang digunakan, uptime, byte in dan out, serta comment. 

 
Gambar 16. Halaman Users 

5. Halaman Hotspot Profile  

Halaman hotspot profile ini menampilkan semua profile pada jaringan hotspot dan ada tombol 

menambah profile, dan menghapus profile yang berisi name, shared user atau jumlah user yang dapat 

digunakan dan rate limit. 

 
Gambar 17. Halaman Profile 

6. Halaman Hostpot Binding 

Halaman hotspot binding ini menampilkan user binding dan tombol tambah binding yang berisi 

mac address, address, to address, type, dan comment. 

 
Gambar 18. Halaman Binding 

7. Halaman Hostpot Host 

Halaman hotspot host ini menampilkan user host yang berisi mac address, address, to address, 

server dan comment. 
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Gambar 19. Halaman Host 

8. Halaman Hostpot Cookies 

Halaman hotspot cookies ini menampilkan user cookies pada jaringan hotspot dan halaman ini 

berisi user, mac address dan expires in. 

 
Gambar 20. Halaman Cookies 

9. Halaman PPP Secret 

Halaman ppp secret ini menapilkan user secret pada ppp dan terdapat tombol menambah secret, 

menghapus serta mengedit user secret, halaman ini berisi username, password, service, profile, local 

address, remote address, dan comment. 

 
Gambar 21. Halaman PPP Secret 

 

3.5 Pengujian Website 

Untuk menguji1sistem1aplikasi website, peneliti1menggunakan1metode blackbox testing. Berikut tabel 

black box testing : 

Tabel 1.1Hasil1Pengujian Blackbox 

No. Modul Prasyarat Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 

1 Login Sebelum masuk sistem, admin 

harus login dahulu dengan 

mengisi IP address, 

username1dan1password 

Login halaman dashboard 

berisi informasi hotspot 

MikroTik 
Valid 
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No. Modul Prasyarat Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 

2 Melihat Hotspot 

User Aktif 

Admin sudah login dan1dapat 

masuk1ke1halaman1hotspot 

user aktif 

Dapat melihat user yang aktif 

pada hotspot Valid 

3 Mengelola 

Hotspot User 

Admin sudah login dan dapat 

masuk ke halaman hotspot user  

Dapat melihat, menambah, 

menghapus, dan mengedit 

user 

Valid 

4 Mengelola 

Hotspot Profile 

Admin sudah login dan masuk 

ke halaman hotspot profile 

Dapat melihat, menambah 

dan menghapus profile pada 

hotspot 

Valid 

5 Melihat Hotspot 

Host 

Admin sudah login dan masuk 

ke halaman hotspot User aktif 

Dapat melihat host yang ada 

pada hotspot 
Valid 

6 Mengelola 

Hotspot Binding 

Admin sudah login dan masuk 

ke halaman hotspot User aktif 

Dapat melihat, menambah 

hotspot binding 
Valid 

7 Melihat Hotspot 

Cookies 

Admin sudah login dan dapat 

masuk ke halaman hotspot 

User aktif 

Dapat melihat cookies pada 

hotspot Valid 

8 Mengelola 

Hotspot PPP 

Secret 

Admin sudah login dan masuk 

ke halaman hotspot User aktif 

Dapat menambah, mengedit, 

dan menghapus data PPP 

secret 

Valid 

 

Berdasarkan1hasil1pengujian1yang sudah dilakukan1menggunakan metode1blackbox testing yang digunakan 

untuk menguji1fitur-fitur pada halaman1aplikasi monitoring jaringan dan didapat1hasil pengujian bahwa1aplikasi 

dapat1berjalan sesuai1keinginan. Dan dapat1disimpulkan1bahwa aplikasi monitoring jaringan ini sudah1valid atau 

bisa berjalan1sesuai1harapan. 

Pengujian oleh ahli1media adalah1mengumpulkan saran dan1pendapat yang dilakukan untuk1revisi terhadap 

website monitoring1jaringan di MA Darut Taqwa.  

 

Tebel 2. Penilaian1Ahli1Media 

No 1Indikator 1Nilai 

1 Tampilan1sudah sesuai dengan1kebutuhan 4 

2 Tata letak1menu mudah dimengerti 4 

3 Fungsi1login sudah berjalan1dengan baik 4 

4 Fungsi1grafik interface pada dashboard berjalan dengan baik 3 

5 Fungsi menambah pada user, profile, binding dan secret berjalan1dengan1baik 3 

6 Fungsi edit pada user dan secret berjalan dengan baik 3 

7 Fungsi hapus pada user, profile dan secret berjalan dengan baik 3 

8 Fungsi menampilkan user active, users, profile, host, binding, cookies dan secret 

berjalan1dengan baik 
3 

9 Fungsi1menu berjalan dengan1baik 3 

10 Fungsi1logout berjalan1dengan baik 4 

11 Kecepatan1dalam menampilkan1data 4 

12 Kecepatan1dalam memproses1perintah 3 

 JUMLAH 41 

Perhitungan oleh ahli media yaitu sebagai berikut: 
48

41
× 100% = 85,41% 
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Tabel 3. Validasi Ahli 

No Ahli1 Skor1Tertinggi Skor1Total Presentase1 Kriteria1 

1 Ahli1media 48 41 85,41% Sangat1Layak 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan website monitoring yang sudah dirancang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Website yang dapat diakses dari jarak jauh dan dimanapun admin berada dapat membantu proses 

monitoring dan dapat lebih efektif dalam pemantauan jaringan di MA Darut Taqwa. Dengan pemberian 

fitur yang mudah dipahami oleh admin.  

2. Dengan memanfaatkan API MikroTik, website monitoring dapat berjalan dengan lancar, baik dari 

pengelolahan hotspot, inteface, maupun Point-to-Point Protocol (PPP).  Dan API berfungsi sebagai 

pembawa pesan permintaan dari pengguna untuk memberitahu sistem apa yang harus dilakukan, kemudian 

menunjukkan respon berdasarkan permintaan pengguna.  

3. Hasil pengujian dengan metode blackbox yaitu website dapat berjalan sesuai keinginan. Dan dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi monitoring jaringan ini sudah valid atau bisa berjalan sesuai harapan.  

4. Validasi sistem oleh ahli media dapat disimpulkan bahwa website sudah sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh admin.  

5. Kemudian saran untuk peneliti selanjutnya yaitu website ini hanya dapat melihat interface pada mikrotik, 

mengelola hotspot dan PPP secret saja. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memberikan 

pengembangan fitur yang lebih lengkap dan dapat memudahkan admin dalam mengelola jaringan. 
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